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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Dasar pertimbangan hakim dalam putusan perkara cerai gugat Nomor 

: 7329/Pdt.G/2013/PA.Kab.Mlg adalah didasarkan pada ketentuan 

Pasal 19 huruf (f) Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 jo. 

Pasal 116 huruf (f) Kompilasi Hukum Islam, yaitu adanya perselisihan 

dan pertengkaran terus menerus antara suami istri dan tidak ada 

harapan lagi untuk kembali rukun. dan pertimbangan hakim dalam 

memutuskan perkara tersebut berangkat dari fakta hukum yang telah 

ditemukan.  

2. keputusan majelis hakim tersebut sudah  tepat dan sesuai dengan 

hukum Islam yakni berpijak pada ketentuan Pasal 19 huruf (f) 

Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 jo. Pasal 116 huruf (f) 

Kompilasi Hukum Islam, yaitu adanya perselisihan dan pertengkaran 

terus menerus antara suami istri dan tidak ada harapan lagi untuk 

kembali rukun. karena muatan Pasal 116 huruf (h) KHI (Kompilasi 

Hukum Islam) masih terkesan ambigu, karena ada klausa “yang 

menimbulkan perselisihan dan pertengkaran dalam rumah tangga” 

klausa tersebut menunjukkan bahwa “murtad”, tidak dengan 

sendirinya menjadi alasan perceraian. Dan dalam putusan tersebut 

terbukti menegaskan bahwasannya perselisihan dan pertengkaran 
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secara terus menerus antara suami dan istri adalah disebabkan karena 

beralihnya tergugat (suami) ke agama lain (murtad). 

 

 

B. Saran 

1. Hendaknya teori dan pengetahuan mengenai hal-hal yang 

menyebabkan terjadinya syiqaq disosialisasikan kepada masyarakat 

melalui media seperti kultum, kuliah subuh pengajian dan lain 

sebagainya agar masyarakat lebih memahami dan tidak sampai 

mengalami hal tersebut. 

2. Syiqaq dapat menyebabkan putusnya perkawinan, oleh karena itu 

harus ada keterbukaan antara pihak suami dan istri untuk 

mengungkapkan masalah-masalah yang dihadapi agar bisa 

terselesaikan. 

3. Perlu adanya penelitian lebih mendalam yang mengarah pada sebab-

sebab tertentu yang mengakibatkan perselisihan dan pertengkaran 

antara suami dan istri untuk tidakan preventif. 

 


